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TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi Arab Latin yang dipakai dalam penuli-
san Skripsi ini berpedoman kepada surat Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI.
tertanggal 22 Januari 1998 No. 158 tahun 1987 No. 0543
b/U/1987.

Pedomannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

No.|Huruf Arab Nama |Huruf Latin Keterangan

1 l alif - Tidak dilam-

banzikan

2 < b3~ b -

3 > ta- t -

4 i sa° & 8 titik atas
5 CE Jim J -

6 C ha~ h h titik bawah
7 C xha~ kh 3

8 2 dal d -

9 S zal z z titik atas
10 <A ra’ r -
11 .j zai z -
12 'S ad sin & -
13 L;L syin sy -



14 O° sad s s titik bawah
15 O dad d d titik bawah
16 b ta- t t titik bawah
17 b 23" z z titik bawah
18 z “ain . koma terbalik
19 gain g ™

20 5 | £3 £ -

21 s qaf q -

29 &J kaf k -

23 J lam 1 -

24 S mim m -

25 ¥) niin n -

26 9 wawu w -

27 2 ha- h -

28 & hamzah . 4B apostrof

29 Lg va“ g -

2. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap
UiJg—%-':m ditulis muta ‘agqgidain
61—"—* ditulis ‘iddah
3. Ta” marbutah diakhir kata
a. Bila mati ditulis h
"EL.__‘...JD ditulis hibah
AP gieuls Jizyah
b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata 1lain

ditulis ¢t

vi
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A 8\Vd_0 ditulis ni‘matullah

)2—2'3‘ o (_) ditulis zakatul-fitri

Vokal Pendek
e (fathah) ditulis a

(kasrah) ditulis i

2 (dammah) ditulis u

Vokal Panjang
a. fathah + alif, ditulis &
4o\ ditulis jahiliyyah
b. fathah + alif maksurah ditulis 3
(&— ditulis sa‘d
c. kasrah + ya mati, ditulis 37
Joexe  ditulis madid
d. dammah + wawu mati, ditulis @
Lﬁagfé ditulis furud
Vokal-vokal Rangkap
a. fathah + y&a mati ditulis ai
—,  ditulis bainakum
b. fathah + wawu maﬁ} ditulis au
v93 ditulis gqaul
Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan
dengan apostrof 3 ;
YE\_:L;5‘ ditulis a‘antum
“(:JJHAL‘ ditulis wu‘iddat
fﬁ/S:E’C}U ditulis la“in syakartum
Kata sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti é&fuf qamariyyah ditulis al-
ditulis al-Qur -an
(yvhu ‘ ditulis al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan meng-

v
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gandakan huruf svamsiyyah yang mengikutinya serta
menghilangkan huruf I-nva.
9LAEJ| ditulis as-samz -

Lr*aﬁJi ditulis asy-syams

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital

Huruf Besar.

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut
digunakan Jjuga. Penggunaan huruf kapital seperti vang
berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka vang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandang.
Penulisan kata-kata dalam Rangkaian Kalimat.
Dapat ditulis menurut bunyi atau pPeéngucapannya dan
menulis penulisannya.
LY. t@ig% ditulis zawil-furtid atau Zawi al-furud
ZtL,:J&}D\ ditulis ahlus-sunnah atau ah] as-sunnah

viid



KATA PENGANTAR
SN k)mm
.Lt_.-u_’q_b\&‘ﬂljuhl{r_ui UﬂlLsJ" _)d.k}&_—l-‘

l
Ul ey A2Ua T e dsg fuo lwd;wuu
7 FL‘A .Lmrzrj uh_z-id.,‘oa..,al

Segala puji syukur bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat,
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Salawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad
saw, keluarga, sahabat, dan umatnya yang setia terhadap ajaran vang dibawanya
sampai akhir zaman.
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terima kasih kepada :
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Para ulama telah sepakat bahwa salat Jum"at adalah
wajib bagi setiap Muslim, dalam hal-ini bagi orang laki-
laki adalah waJjib ‘ain. Artinya, salat Jum at harus
dilaksanakan oleh seluruh umat Islam laki-laki yang sehat
dan tidak berhalangan. Kewajiban ini berdasarka? ayat :

S5 Qe Saip gy 5 dhat g2 sl WS

=l O “F‘-"{Q\, ?JJP'Q’ 2y 2 AN

Salat Jum at ini berkedudukan sebagai pengganti salat
zuhur, karena dilaksanakan pada saat masuk waktu salat
zuhur dan bagl yvang telsah me laksanakannya tidak wajib lagi
menunaikan salat zuhur. Perbedaan keduanya adalah, kalau
salat zuhur diwajibkan kepada seluruh umat Islam tanpa
membedakan Jjenis kelamin. Sedang salat Jum’at hanya kaum
wajib bagi orang laki-laki. Adapun orang-orang yang tidak
dikenakan kewajiban salat Jum at ada lima kelompok, vaitu;
1)hamba sahaya, 2)orang perempuan, 3)anak-anak, 4)orang
sakit dan 5)orang yang sedang dalam bepergian (muséflr).Z)

Hadis menjelaskan;

I Pl s A ) V) Helr (§ Aar I e i) G0z

1)A1-Jum*ah (62):9.

2)As—Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, cet. 3 (Beirut:
Dar al-Fikr, 1401,1981), I1:255-256.



3) U@f’;\ é‘_a.aj\ “oir_ﬁ\*;\

Dari hadis di atas dapat dipahami bahwa kecuall tiga
kelompok pertama yang pada dasarnya tidak dikenakan waJdib
galat Jum at, seseorang yvang hendak meninggalkan galat
Jum*at ini harus berdasarkan pada alasan uzur yang dapat
diterima akal. Seperti dua kelompok terakhir, yaitu orang
sakit, sedang dalam bepergian atau karena halangan turun
hujan. Apabila seseorang meninggalkan salat Jum at tanpa
alasan-alasan tersebut, ia berdosa karena melalaikan
perintah Allah. Bahkan apabila meninggalkan salat Jum”at
sampai tiga kall berturut-turut Allah akan menutup hatinyva
(tidak akan mendapat hidayah dan petunjuk Allah). Hadis
menegaskan ;

\

. 2 )8 Je a2 1o\ B\ K

Adapun dalam hal salat *Id (harl raya), balk ‘Id al-
fitrli maupun *1d al-adh&, status hukumnya adaleh sunnah
mu “akkadah (yang dikuatkan, sangat dianjurkan), tidak

diwajibkan seperti halnya salat Jum'at. Hanya ulama Hana-

8)apd Dawud Sulaiman, Sunan AbI Dawud, “Kitsb as-
Salah”, “Bab al-Jum ah 11 al-Mamluk wea al-Mar“ah", (ed.i
Sidqi Muhammad Jamil, (Beirut: Dar al-Fikr, 1413/1883),
1:401, hadis Nomor 1067, riwayat Abu Dawud dari Tariq 1ibn
Syihab. ’

4) Ibid., “Kitdb as-Salah”, “Bab at-TasydId fI Tark
al-Jum ah", 1:398, hadis Nomor 1052, riwayat Abu Dawud
dari Sufyan al-Hadrami; At-Tirmizi, Jami~ as-Sahih, “Kitab
as-Salgh”, "Bab ma Ja'a fI Tark al-Jum*ah min  Gair
*Uzrin", (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), 11:373, hadis Nomor
500, riwayat At-Tirmizi dari Ibn Umar.

J iy



fiyah saja yang menghukumi salat °‘Id wajib. Pendapat ini
tidak kuat dan tidak mashur. Sedang ulama Hanabilah menga-
takan salat °“Id hukumnya fard kifayvah bagl orang yang
dikenakan wajib salat Jum*at.>)

Ke-mu“akkad-an salat °Id inl --boleh Jadi-- terletak
pada dianjurkannya semua orang untuk berkumpul bersama dan
salat pada hari raya, balk orang bermukim maupun sedang
dalam bepergian, laki-laki maupun perempuan, besar atau

kecil, bahkan orang perempuan yang 8edang haid Jjuga

dianjurkan untuk ikut berkumpul mendengarkan khutbah-nya

sebagai syi‘ar agama, bukan untuk salat “Td. Hadis
menegaskan :
) s )
. w$ . . S v :
Lyaiﬁigg L9Jj5b55\G¥=‘;>UJOJQAJ‘LQEE‘LLJ\.U“,‘kxkgl}*ﬂJLLrJJ
_Lth_Ja\CLﬂpéj

Permasalahan yang muncul di sini adalah bagaimana
bila hari raya itu jatuh pada hari Jum at dan orang-orang
sudah melaksanakan salat °Id di pagli harinya? Apakah
mereka masih diwajibkan salat Jum at atau tidak? Karena
seperti dikatakan para fugaha bahwa keduanya sama-sama

sebagai hari raya (kemanangan). Di kalangan fugqaha terjadi

5)Ibn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-
Mugtasid, (Indonesia: Dar al-Ihya“ al-Kutub al-Arabiyah,
t.t.Yy, I:1b7.

6)Imam al-Bukhéri, Sehlh al-Bukharl, “Kitab al-
Jum*ah", "Bab fI al-"Tdain wa at-Tajammul fIhi", (Beirut:
Dar al-Fikr, t.t.), I1:173, hadis riwayat Imam al-Bukhari
dari Ummi “Atiyah.



perbedaan pendapat dan hal itu muncul karena persepsi
mereka yang berbeda atas hadis-hadis berkenaan dengan
magalah kedua salat pada hari yang sama.

Menurut Imam Ahmad ibn Hanbal dan ulama Hanabilah,
bahwa kewajiban salat Jum at menjadl gugur bagi setiap
Muslim yang pada pagi harinya mel-aksanakan salat =5 o i
Bahkan dikatakan ia juga tidak wajib salat guhur.7)

Sementara di satu pihak, Imam asy-Syafi*i dalam kitab
al-Umm, mengatakan bahwa tak seorang pun boleh
meninggalkan salat Jum at pada harl raya, kecuali Kkarena
uzur yang menghalanginya."a) Begitu juga ulama Syafi~iyah
mengatakan bahwa salat Jum at itu tetap wajib dilasksanakan
meskipun pada pagi harinya telah melaksanakan salat *1d,
baik °‘Id al-fitri maupun °Id al—agbé.g)

Masalah perbedaan pendapat ini kiranya dapat
dijadikan sebagai obyek kajlan yang lebih mendalam untuk
mengetahui metode istinbat yang mereka tempuh atas dalil-

dalil yang mendasarinya.

7)Mansur ibn Yunus Idris al—Bahu;i, Kasysyar al-@1ina*
‘an Matn a&al-Agna’, (Beirut: Dar al-Fikr, 1406/1987),
IT1:40.

8)Muhammad 1ibn Idris asy-Syafi~1, al-Umm, (Beirut:
Dar al-Kutub al-Ilmiah, 1414,/1994), 1:239.

. Chodri Ramli, Permasalahan Shalat Jum  at, (ed.)
Jauhari Nor, A. Wahid Zaini (pengantar), cet. 1 (Surabaya:
Pustaka Progressif, 1996), hlm. 248.



B. Pokok Masalah

Adapun masalah-masalah vyang dapat dirumuskan dari
penjelasan dalam latar belakang masalah di atas adalah
sebagai berikut;

1. Bagaimana pandangan Imam asy-Syafi"i dan Imam Ahmad ibn
Hanbal tentang salat Jum’at yang bertepatan dengan hari
raya?

2. Bagaimana metode istinbat hukum yang ditempuh oleh

kedua imam mazhab tersebut sehingga muncul ikhtilarf?

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian

1. Untuk mendeskripsikan pandangan Imam asy-Syafi~i dan
Imam Ahmad ibn Hanbal tentang salat Jum“at pada hari
raya

2. Untuk mendeskripsikan metode istinbat hukum yang ditem-
puh Imam asy-Syafi“i dan Imam Ahmad ibn Hanbal,
sehingga mereka berbeda pendapat.

Kegunaan penelitian

1. Menambah wawasan pengetahuan sekitar permasalahan yang
berkaitan ibadah mahdah, seperti salat

2. Menjawab permasalahan-permasalahan yang telah dirumus-

kan, yang menjadi pedoman pembahasan dalam skripsi ini.

D. Telaah Pustaka

Seperti telah dijelaskan dalam uraian latar belakang



masalah, bahwa salat Jum at menurut ulama Jumhur adalah
wajib hukumnya bagli setiap Muslim laki-laki yang sehat,
merdeka, balig, dan tidak ada halangan ( ‘uzur) untuk
menghadiri salat Jum'at. Sedangkan salat *7d menurut
mereka hukumnya sunnah mu akkadah, kecuali menurut ulama
Hanabilah yang mengatakan salat ‘Id‘ﬁukumnya fard kifayah

Antara salat Jum®at dan salat ‘Id terdapat banyak
kesamaan. Seperti Jjumlah raka“atnya, adanya khutbah,
dilakukan secara berjama‘ah, dan syarat-syarat dalam
menunaikan keduanya. Perbedaannya hanya terletak pada
status hukum dan waktu pelaksanaannya.

Karena banyaknya kesamaan itulah --kalau boleh
dikatakan demikian-- ada sebagian ulama vang mengatakan
kewajiban salat Jum’at gugur bagl seseorang yang telah
menunaikan salat “Id di pagi harinya pada hari Jum‘at, ada
vang mengatakan galat Jum at dapat diganti dengan galat
zuhur, serta ada pula ulama yang mengatakan kewajiban
salat Jum at tetap berlaku bagi seseorang yang telah
menunaiken salat °“Id di pagi harinya.

Di satu pihak, Imam Ahmad ibn Hanbal dalam kitab
Syazrat al-Balatain min Tayyibat Salafina as-Salihin,
berkata: "Apabila hari raya °Id al-fitri dan hari raya

‘id al-adha jatuh pada hari Jum’at, maka tidak wajib atas



seseorang menunaikan salat Jum®at pada hari itu.lo) Begitu
Jjuga menurut ulama Hanabilah, bahwa kewaJjiban salat Jum”at
menjadi gugur bagi setiap Muslim yang pada pagi harinya
melaksanakan salat ‘Id. Bahkan dikatakan ia Jjuga tidak
wajib salat zuhur. 11)

Imam Ibn Taimiyvah dalam kitab- al-Fatawa al-Kubra,
mengatakan: ‘“Seseorang yang telah melaksanakan salat id
di pagi hari pada hari Jum’at, maka ia tidak lagi
diwajibkan untuk menghadiri salat Jum at. Hanya saja bagi
sang 1imam dianjurkan untuk tetap mengadakan (menghadiri)
salat Jum at untuk diikuti oleh orang 1lain yang 1ingin
menghadiri salat Jum“at.1?2)

Suatu riwayat dari Ata® yang berkata: '"Pada masa
pemerintahan Gubernur Ibn Zubeir, terjadi hari raya pada
hari Jum"at, dalam hal ini Ibn Zubeir hanya menunaikan
salat "Id dua rakeat saja tanpa menunaikan salat lainnya

kecuali salat asar.” Kemudian Ibn Abbas ketika mendengar

masalah tersebut, ia berkata: "Tindakan Ibn Zubeir itu

10)Imam Ahmad 4ibn Hanbal, Syazrat al-Balatain min
Tayyibat Salafinad as-Sa&lihin, alih bahasa Umar Hubeis dan
Bey Arifin, cet. 9 (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), hlm.
120-121.

11)Mansur ibn Yunus Idris al-Bahuti, Kasysyar al-
Rina*..., 11:40.

12) Imam Ibn Taimiyyveh, al-Fatawa al-Kubra, (ed.)
Muhammad Abd al-Qadir "Ata dan Muapafﬁ Abd al-Qadir “Ata,
(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 1408,/1987), II:364.



8eésual dengan sunnah Nabji_ "13)

Sedang di lain pihak, dalam kitab al-Umm, Imam asy-
Syafi~i berkata; “Tidak boleh 8éseorang meninggalkan salat
Jum®at pada hari raya, meskipun pada pagi harinya ia telah
meénunaikan salat 'Id, kecuali ada uzur yang mengha-
langinya."14) -

Imam Nawawi mengatakan:-: “"Imam Syafi‘i dan ulama yang
mendukung pendapatnya berkata: "Apabila bersamaan hari
raya dengan hari Jum*at, dan penduduk dusun (desa) yang
wajib menghadiri salat Jum*at karena mereka mendengar
S8uara azan (panggilan salat), melaksanakan salat ‘Id, maka
tidaklah gugur atas mereka (penduduk negeri itu) kewajiban
meénunaikan ssalat Jum'at.19) Ia menambahkan, dalem hal
kewajiban salat Jum at bagi penduduk di dusun (desa)
terdapat dua rendapat berbeda. Pertama, menurut gaul gadim
Imam Syafi“1, gugur atas mereka kewajiban meénunaikan salat
Jumat. Kedua, tidak gugur, tapi tetap wajib menunaikan
salat Jum‘at.l6)

Kedua imam mazhab di atas dan ulama pengikut masing-

masing sama-sama menyandarkan pendapatnya pada hadis :

13) rbiaq.
14) 1mam asy-Syaf1‘I, al-Umm, I:239.

15)Imﬁm NawawT, al-Majimi* Syar@ al-Muhazzab, (Beirut:
Dar al-Fikr, t.t.), IV:491. Abu Ishaq Ibrahim asy-Syaira-
- al-Muhazzab, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.)s I:109.

18) rpia.



Jbgpew‘wMW‘u‘J}—otww‘
LjLﬂ—ﬁei_nzf‘ugonuf:,f.L_JJ\u)u¢= I gzrnﬂl_nj;; :J
17) MMU SL_,.,UP
Nabi Jjuga bersabda :
LU P P S FANPE SPR ST
Le) : CL}Jun—J?Lflﬁ
Kedua hadis tersebut menjelaskan bahwa Rasulullah
telah memberikan rukhsah (kelonggaran, dispensasi) kepada
mereka orang-orang yang melakukan salat ‘Id, boleh tidak
melalukan salat Jum at. Tetapl Nabi sendiri tetap melaku-
kan salat Jum'at bersama para Sahabat. Ketentuan dalam
kedua hadis di atas diperkuat oleh riwayat dari Usman ibn
Affan ;
dhdlk:J\JJa LY‘QJ‘Lri *93Lg Lylhs-tf\pJngerL_J\h*_,U
19)€Uubg§3Lif¢ze ’l?hﬁ:?;y‘aJa duljzwbmlﬁtghﬁLJLﬂ

E. Kerangka Teoretik

Penelitian Dberangkat dari landasan teori "bahwa
tujuan diciptakannya manusia —-bersama dengan jin-- tidak
lain adalah hanya untuk beribadah kepada Allah", seperti

1Tabd Dawud Suleiman, Sunan AbI Dawud, “Kitab as-
Salah”, "Bab 1za Wafaq Yaum al-Jum*ah Ysum al-Id", 1:403,
hadis Nomor 1070, riwayat Abu Dawud dari Mu‘awiyah 1ibn
Sufyan.

18) rbid., 1:403, hadis Nomor 1073, riwayat Abi Dawud
dari AbU Hurairah.

19)Abﬁ Ishaq asy-Syairazi, al-Muhazzab, 1:109.
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vang terkandung dalam pernyataan ayat.

* & 5daad ) Yy el

Dari maksud yang terkandung dalam ayat di atas, maka
tersusun suatu kaidah usul yang menyatakan :

4

215 ‘rejﬂ?tﬁgdrdsﬁhgét)~a¢559\

Salah satu ibadah yang diwajibkan atas umat manusia
adalah salat, bahkan lbadah ini merupakan tiangnyva agama
Islam. Meski pada dasarnya wajib hukumnya, tetapi itu
hanya terbatas pada salat lima waktu sehari semalam ditam-
bah salat Jum"at. Selebihnya hanya sunnah atau mandub. Hal
ini seJjalan dengan kaidah yang menjelaskan tidak semua
perintah itu menunjuk pada hukum wajib, tapi Juga ada yang
menunjuk pada hukum sunnah.

w $

25 Lf;ux;Jl,_iﬁﬁu;‘)ui:ﬁ\

Oleh karena itu, ditinjau dari segi hukumnya, ibadah
salat terbagl atas dua mucam; wajib dan sunnah. Yang
termasuk kategori salat wajib adalah salat 1lima waktu
sehari semalam dan salat Jum"at. Dan yang termasuk kate-
gori sunnah antara lain; salat “Id (fitrd dan adha), salat
gerhana (matahari dan bulan), salat Ististga” (minta
hujan), salat sunnat rawatib (yang mengikuti salat wajib

lima waktu), salat sunnah Jumat, galat sunnah wuqﬁ‘,

20)pz-zariyat (51):56.

zl}ﬁbdul Hamid Hakim, al-Bayan, (Jakarta: Sa“adiyah
Putra,; t.t.), hlm. 15.

22) rpid.



1

salat tarawih, salat witir, salat dubha, salat tahatdud,
salat istikharah, dan salat sunnah mutlaek (tidak terikat
waktu, sebab dan Jjumlah rakaatnya).za)

Salah satu sslat wajib selaln salat vang lima waktu

adalah salat Jumat. Kewajlban salat Jum'at ini ditegaskan

langsung dalam al-Qur an dan as-Sunnah

Nabi saw Jjuga bersabda :
y S L U NP E A““pJ§/ g s e
M}\&J}i oy\_g\djru-*:-‘" _;‘YE “tZ.LB \}"' =7 9 |
- Bahkan Nabi menjelaskan bahwa seseorang (Muslim) yang
meninggalkan salat Jum at tiga kall berturut-turut tanpa
alasan vyang dapat dibenarkan, hatinya akan ditutup oleh
Allah (dia tidak akan mendapat petunjuk). Nabi bersabda :
Al
26) i g <R Y I )
dL,XBL)JnAJ“ tgﬂhbe\iﬁﬁgzfﬁc.i}h~__—%;cf
Di antara salah satu salat sunnah mu’akkadah adalah

salat “Id (fitri dan adh&). Dasar hukum salah ‘Id al-fitri

adalah ayat

23)1bn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid.... I:145.
24)p1-Jum*ah (62):9.

25)Abli  Dawud Sulaiman, Sunan AbI Dawud, “Kitab as-
Salah”, "Bab al-Jum*ah 1i al-Mamltk wa al-Mar’ah"”, 1:401,
hadis Nomor 1067, riwayat Abu Dawud dari Tariq ibn Syihab.

26) Ibid., "Kit&b ss-Salah”, "Bab at-Tasydid fI Tark
al-Jum*ah", 1:398, hadis Nomor 1052, riwayat Abu Dawud
dari Sufyan al-Ha@rami.
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) < $
27) ™ : 5 & S\
ot Ay el 229 35 0 S
dan dasar hukum salat °“id al-adha sdaleh ayat :
28) . ’“ - -
JF__’flgu_kij}uz_ﬁ
Salat ‘id inl pertama kalil disyari“atkan dalam Islam
pada tahun pertama Hijriyah, ada yang mengatakan tahun

kedua Hijriyah.zg) Ini ditegaskan dalam hadis

b lag s 0l @l ‘UJJ-‘ YO VU Py P
dyJJMMunewm DG Solesdi lials

30)QLLJ‘G,{JGaihi\;}JLLQrfdfa—\gjr.éj_p\gsgLn\ \:Lyoaib\

Apabila seseorang tidak mengerjakan salat ‘Id tepat
pada waktunya (1 Syawal untuk “Id al-ritri), karena ia
tidak mengetahui apakah bulan syawal telah masuk atau
belum, maka ia diperintahkan (untuk meng-qgada”) salat Id

pada hari esoknya. Hal ini ditegaskan dalam hadis

I BLR e 95 FSUVR VP00 P O | O T R
sy Al ) e Blad o Lodeary Gally et

27T)pA1-A1E (87):15-14.
28)A1—Kausar G10%) - 2%

29)Abd al-Qadir ar-Rehbewi, as-Salah ‘ala al-Mazahib
al-Arba "ah, alih bahasa Husein al-Hamid dan Hasanuddin,
(Bogor: Litera Antar Nusa, 1994), hlm. 307.

30) aAbtu Dawud Sulaiman, Sunan AbI Dawud, 1:422, Hadis
Nomor 1134, riwayat Abu Dawud dari Anas.

SL) Ibid, “Bab salgh al-‘Idain”, 1:424, hadis riwayat
Abu Dawud dari Ummi “Atiyah.
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Dari riwayat di atas, dapat diketahui bahwa meskipun
salat “7d hukumnya sunnah mu akkadah, tetapi bagi sese-
orang yvang tidak sempat menunaikannya tepat pada waktunya,
ia diperintahkan untuk meng-gada’™-nya. Berbeda dengan
salat-salat sunnah lailnnye yang tidak perlu di-gada’.

Melihat kedudukan salat Jum‘af vang lebih tinggi
daripada kedudukan salat *Tal salat Jum’at wajib hukumnya,
dan salat “Id sunnah mu’akkadah, maka salat ‘Id tidak
dapat menghapus kewa,iban galat JumTat. Karena suatu
perintah yang menunjuk pada hukum waJjib tidak dihapus
dengan perintah yang menunjuk pada hukum sunnah atau
mustahab. Kaidah figh menegaskan :

92) pron RL 8. (N |

Perintah yang menunjuk pada hukum wajib hanya dapat
dihapus dengan perintah wajib pula. Sesuai dengan kaidah
figh : w

33) “ff493‘g!“lgjLwﬂﬁi“r“Tlﬁj\

Perintah yang hukumnya wajib dipandang lebih utama
untuk diamalkan daripada perintah yang hukumnya sunnah.
Karena perintah yang wajib apabila ditinggalkan dapat
mengakibatkan dosa bagi orang yang meninggalkannya. Sedang
perintah sunnah tidak mengakibatkan dosa bila tidak

diamalkan. Kaidah figh menjelaskan :

32)Jal§1 ad-Din Abd ar-Rahman as-Suyuti. al-Asybah wa
an—Nh;E’ir, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), hlm. 101.

33) 1bid.
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34) dhizj\ir° | EKerLJJ\

Berkaitan dengan keutamaan ibadah seperti dijelaskan

di atas, Ibn Qayyim berkata :

1

PROCPN % RS ICA VSR VIR - UL TP VA VY D)

) CAlBy 3Nl nnie s
Metode Penelitian
Jenis penelitian
Penelitian dalam penyusunan skripsi ini Jenisnya adalah
studi pustaka, karena data-data yang dikaji bersumber
dari pustaka
Tipe penelitian
Tipe atau sifat penelitian 1ini adalah deskriptif-
analitik, yvyaitu dengan cara menjelaskan dan mengana-
lisis dengan setepat-tepatnya gejala yang diteliti
Teknik pengumpulan data
Data-data yang dijadikan sebagai sumber penelitian 1ini
dikumpulkan dari sumber primer, yaitu kitab al-Umm, al-
Majmu~ Syarh al-Muhazzab, Nihayah al-MuhtadJ., al-Majmu~
al-Fatawa, a&al-Fatawa al-Kubra. Kasysyaf al-@ina~ ‘an
Matan al-Igna” dan al-Mugni. Dan didukung oleh sumber

sekunder.

Pendekatan masalah

34) rbid., hlm. 99.

35)Muhlish Usman, Kaidah-kaidah Ushuliyah dan

Fighiyah: Pedoman Dasar dalam Istinbath Hukum Islam, cet.
2 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), hlm. 163-164.



Metode pendekatan yang digunakan adalah normatif, yaitu

pendekatan berdasarkan buku-buku dan telaah dalil yang

dijadikan argumentasi oleh kedua kelompok ulama untuk
kemudian ditetapkan suatu hukum yang jelas dan tegas
5. Metode analisis data

a. Deduktif, yaitu dengan cara menganalisa data umum
dan konkrit yang mempunyai kesamaan unsur untuk
kemudian diambil suatu kesimpulan khusus_36)

b. Komparatif, vaitu metode yang dipakai untuk
menganalisa data-data yang berbeda dengan Jjalan
membandingkan rendapat-pendapat vang dijadikan
sumber kajian untuk kemudian diambil suatu pendapat

vang kuat dan lebih utama untuk diamalkan.37)

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dalam penyusunan skripsi
ini, maka disusun materi pembahasan secara sistematis
dalam bentuk bab per bab di mana masing-masing bab saling
terkait satu sama lainnya. Pembahasan dalam skripsi ini
dimulai dengan :

Bab pertama vang merupakan pendahuluan, vang

bertujuan menjelaskan unsur-unsur yang menjadi syarat

36)sutrisno Hadi, Metodologi Research, cet. 28
(Yogyakarta: Andi Offset, 1995), hlm. 42.

37)W1narno Surahmat, Pengantar Penelitian Ilmiah
Dasar Metode Teknik, (Bandung: Tarsito, 1980), hlm. 143.
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pokok sebuah karya ilmiah, yaitu latar belakang dan pokok
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teoretik, metode penelitian. Materi bahasan dalam
bab ini merupakan kerangka dari materi keseluruhan
pembahasan dalam bab-bab berikutnya.

Bab dua menjelaskan pandang&n Imam asy-Syafi’i
tentang salat Juma’at pada hari rayva. Bab menjelaskan
ketokohan Imam asy-Syafi®i dan dasar-dasar pemikiran
fighnya, vyang kemudian menjadi dasar para pengikutnyva
dalam mengembangkan hukum Islam. Tujuan bahasan dalam bab
ini adalah menjelaskan hukum salat Jum at pada hari raya
dalam perspektif Imam asy-Syafi™i, dan merupakan bahasan
awal dari sebuah studi komparatif.

Bab tiga menjelaskan pandangan Imam Ahmad ibn Hanbal
tentang salat Jum’at pada haril rayva. Bab ini membahas
ketokohan Imam Ahmad ibn Hanbal dan dasar-dasar pemikiran
fighnya, vang kemudian menjadi dasar para pengikutnya
dalam pengembangan hukum Islam. Tujuan bahasan dalam bab
ini adalah menjelaskan hukum salat Jum at pada hari raya
dalam persepektif Imam Ahmad Hanbal, dan ini merupakan
lanjutan dari bab dua.

Bab empat menjelaskan analisa komparasi pendapat Imam
asy-Syafi*i dan Imam Ahmad ibn Hanbal. Tujuan bahasan
dalam bab ini adalah untuk mengetahui metode istinbat
hukum mereka yang menyebabkan mereka berbeda pendapat di

samping untuk mencari titik persamaannya.



17

Bab lima merupakan penutup vang menjelaskan
kesimpulan dari pembahasan dalam bab-bab sebelumnya dan
diperlukannya saran. Kamudian skripsi ini ditutup dengan

daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat

hidup.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan-pembahasan yang termatub dalam bab-
bab sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1. a. Menurut Imam asy-Syafi'i bahwa salat Jum*at tetap
diwajibkan bagi mereka umat Islam yang tidak
mendapati halangan atau uzur yang benar-benar
termasuk kategori menyulitkan dan merepotkan.
Sedangkan bagi mereka yang mendapati uzur, misal-
nya karena letak rumahnya dengan masjid sangat
berjauhan diberikan rukhsah untuk  meninggalkan
salat Jum’at. Sepertl kesulitan yang terdapat
dalam kasus penduduk Aliyah.

b. Sedangkan menurut Imam Ahmad ibn Hanbal, baik
mereka tinggal di daerah pedesaan maupun tinggal
di perkotaan yang lebih dekat dengan masjid, tetap
diperbolehkan meninggalkan salat Jum*at setelah
mereka di pagi harinya melaksanakan salat ‘Id.
Dikatakan demikian, karena maksud dan tujuan
diadakannya salat Jum"at juga terdapat dalam salat
"Id tersebut. Bahkan bagi mereka yang tidak melak-

sanakan salat ‘Id dapat dikenakan hukuman mati.

75



76

Penyebab timbulnya perbedaan pendapat adalah

karena Imam asy-Syafi®i menempuh metode istinbat

memandang perintah salat “Id dalam ayat 14-15

surat Al-A‘la dan ayat 2 surat Al-Kausar sebagal

perintah sunnah. Sehingga menurut mereka shalat

hari raya ini tidak menggugurkan perintah wajib
salat Jum"at. Digugurkannya salat Jum'at bagi

penduduk Aliyah adalah semata-mata sebagai
rukhsah, bukan karena telah dileksanakannya salat

hari raya di pagi harinya.

Sementara Imam Ahmad ibn Hanbal memandang perintah

dalam ayat-ayat tersebut sebagai perintah wajib

(fardu kifayah), sehingga bile terdapat sekelompok

kaum Muslimin yang mendiami daerah tertentu tidak

melaksanakannya, mereka dapat dikenakan hukuman

mati. Digugurkannya kewajiban salat Jum®at menurut

karena salah satu kewajiban dari dua kewajiban

yvang sama maksud dan tujuan diadakannya telah

dilaksanakan, yvaitu galat ‘1d.

B. Saran

1.

Pembahasan dan kajian dalam penelitian ini diperdalam

kembali sehingga dapat memberikan pertimbangan dan

masukan bagi kaum Muslimin pada umumnya, bahwa salat

sunnah itu tidak dapat menggugurkan shalat wajib,
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kecuali karena digugurkan oleh perintah wajib lainnya
atau karena adanya rukhsah, dan bukan karena perintah
sunnah.

Penelitian ini masih sangat jauh dari kata sempurna,
oleh karena 1itu saran dan kritik vyang bersifat
koreksi dan perbaikan, sangat diharapkan oleh

penyusun.
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